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SUMMARY

I MADE YOGA WEDHASMARA. The Effect of NPK Nutrients on Post-Drought
Recovery of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq) in Lebak Swamp Land. (Supervised
by M UMAR HARUN).

The aim of this research was to determine the optimal NPK fertilizer dosage for oil
palm plants after the dry season and to study the response of oil palm plants in peat
swamp land to NPK fertilizer. The study was conducted at the PT. Buyung oil palm
plantation in Pulau Negara Village, Pemulutan Barat District, Ogan Ilir Regency,
South Sumatra, with the position of 3°11°17”S 104°42°04”E. The research
employed a Randomized Block Design (RBD) with six treatments and five blocks,
resulting in a total of 30 samples. The NPK fertilizer (13-6-27) treatment used in
the study were as follows: PO = 0 kg/plant as control, P1 = 2 kg/plant, P2 = 2.5
kg/plant, P3 = 3 kg/plant, P4 = 3.5 kg/plant, and P5 = 4 kg/plant. The results of the
Analysis of Variance (ANOVA) showed that the NPK fertilizer treatment per plant
significantly affected the number of spear leaves and the number of fruit bunches
at week fifteen. It did not significantly affect the variables of number of fronds,
chlorotic fronds, fracture fronds, female flower bunches, male flower bunches, and
fruit bunches weight. The NPK fertilizer dosage of 4 kg/plant resulted in a more
number of female flower bunches.
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RINGKASAN

I MADE YOGA WEDHASMAR. Pengaruh Hara NPK Terhadap Pemulihan
Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) Pasca Kemarau di Lahan Rawa Lebak.
(Dibimbing oleh M UMAR HARUN).

Tujuan penelitian untuk menentukan dosis hara NPK yang paling tepat pada
tanaman kelapa sawit pasca kemarau dan mempelajari respon tanaman sawit di
lahan rawa lebak terhadap pupuk NPK. Penelitian telah dilaksanakan di kebun
kelapa sawit PT. Buyung di Desa Pulau Negara, Kecamatan Pemulutan barat,
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, dengan posisi 3°11°17”S 104°42’04”E.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) data yang digunakan berasal dari enam perlakuan dan lima blok,
sehingga diperoleh 30 sampel. Perlakuan dosis pupuk NPK (13-6-27) yang akan
digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut PO = 0 kg/tanaman sebagai
kontrol, P1 = 2 kg/tanaman, P2 = 2,5 kg/tanaman, P3 = 3 kg/tanaman, P4 = 3,5
kg/tanaman,dan P5 = 4 kg/tanaman. Hasil analisis analysis of varians (ANOVA),
menunjukan bahwa aplikasi dosis pupuk NPK per tanaman memberikan pengaruh
nyata pada jumlah daun tombak pada minggu ke lima belas dan jumlah tandan buah
pada minggu ke lima belas dan berpengaruh tidak nyata pada peubah jumlah
pelepah, pelepah klorosis, pelepah sengkleh, tandan bunga betina, tandan bunga
jantan, dan bobot tandan buah. Dosis pupuk NPK sebanyak 4 kg/tanaman
menghasilkan jumlah tandan bunga betina lebih banyak.

Kata kunci: Dosis, Kelapa sawit, Kemarau, pupuk NPK.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan laporan BPS pada tahun 2022, luas perkebunan sawit di Indonesia mencapai
14,99 juta hektare, sekitar 2,49% meningkat dari jumlah perkebunan sawit tahun sebelumnya.
Perkebunan kelapa sawit banyak tersebar di seluruh pulau, dengan konsentrasi utama di pulau
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Perkebunan sawit tersebut dikelola dan dimiliki oleh
negara, swasta dan perkebunan milik rakyat. (Ningsih, 2023) Lahan rawa yang berpotensi untuk
pertanian di Provinsi Sumatera Selatan adalah 1.602.490 ha terdiri atas lahan rawa pasang surut
961.000 ha dan lebak 641.490 ha. (Silvia, 2018)

Lahan rawa lebak termasuk ke dalam salah satu jenis lahan suboptimal yang memiliki
potensi untuk pengembangan kegiatan budidaya pertanian. Pada umumnya lahan rawa di
Indonesia memiliki iklim tropika basah dengan karakteristik curah hujan tinggi antara 2000 mm
hingga 3000 mm, dengan suhu harian berkisar antara 24- 32°C. Pada musim kemarau lahan rawa
banyak mengalami kekeringan karena tingkat penguapannya yang cukup tinggi. Suhu udara
menjadi tinggi dan dapat mencapai 35-40°C. Sebaliknya, pada musim hujan lahan rawa banyak
yang tergenang air yang tingginya dapat mencapai 4 -7 meter. Iklim memberikan pengaruh yang
sangat kuat terhadap kondisi lahan rawa pada musim penghujan dan kemarau. Keragaman curah
hujan akibat variabilitas iklim dapat berakibat negatif terhadap produktivitas tanaman (Widuri et
al., 2020)

Lahan lebak mempunyai elevasi yang berbeda sehingga terdapat perbedaan

tinggi air di lapangan dan meni,bulkan konsekuensi waktu tanam padi yang berbeda pula.
Berdasarkan hidrotopografinya, lahan lebak dibedakan berdasarkan lama dan kedalaman
genangan, yaitu (1) lebak dangkal bila lama genangannya kurang dari 3 bulan dan dalamya kurang
dari 50 cm, (2) lebak tengahan bila lama genangannya antara 3-6 bulan dan dalamya 50-100 cm,
dan (3) lebak dalam bila lama genangannya lebih dari 6 bulan dan dalamnya lebih dari 100 cm
serta memiliki pH masam (4,0-4,5). (Hadiyanti et al., 2023).

Tanaman kelapa sawit memerlukan air berkisar 1500-1700 mm setara curah hujan per
tahun untuk mencukupi kebutuhan pertumbuhan dan produksinya, dibanding tanaman keras atau

perkebunan lainnya kelapa sawit memang termasuk tanaman yang memerlukan ketersediaan air
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relatif banyak (Susanto et al., 2018) Ketersediaan air / kecukupan curah hujan sering menjadi
faktor pembatas dalam pencapaian produktivitas tanaman kelapa sawit dimana defisit air pada
tanaman kelapa sawit akan terjadi apabila terjadi salah satu saja dari kriteria seperti curah hujan
(CH) < 1.250 mm/tahun, defisit air > 200 mm/tahun, bulan kering (CH < 60 mm/bulan) > 3 bulan,
hari tidak hujan terpanjang (dry spell) > 20 hari. (Rohutomo et al., 2020) Faktor yang
mempengaruhi kualitas kepala sawit adalah kekeringan atau defisit air penyebabnya tanaman sawit
membutuhkan hujan sebagai pendukung perkembangan, pertumbuhan dan produksi. Cekaman
kekeringan atau defisit air juga mempengaruhi performa tanaman kelapa sawit. 1.700-3.000
mm/tahun menjadi curah hujan yang maksimal . Di Indonesia terdapat berbagai macam curah
hujan dari satu tempat kelainnya dengan parsial dan dari waktu ke waktu. Dinamika keadaan air
yang bisa diukur, yaitu meliputi curah hujan, dan muka air tanah. (Rianjes et al., 2023)

Efek perubahan iklim salah satunya adalah terjadinya fenomena El Nino, EI Nino
menyebabkan kekeringan panjang di wilayah Indonesia termasuk di Provinsi Sumatera Selatan.
Kekeringan menyebabkan terjadinya defisit air pada tanaman kelapa sawit. Defisit air dapat
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman kelapa sawit. Pada fase vegetatif
kekeringan dapat menghambat pembukaan pelepah daun muda, merusak hijau daun, pelepah daun
terkulai dan pupus patah. Pada fase reproduktif cekaman kekeringan menyebabkan perubahan
nisbah kelamin bunga, bunga dan buah muda mengalami keguguran dan tandan buah gagal
menjadi masak. (Agustiana et al., 2018) Pada budidaya kelapa sawit, kemarau berkepanjangan
akibat EI Nino bisa menyebabkan meningkatnya bunga jantan dan menurunnya bunga betina,
meningkatnya pelepah patah, penundaan pembukaan daun muda, dan penurunan produksi tandan
buah segar kelapa sawit. (yuniasih et al., 2022)

Pemberian pupuk anorganik dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan hara yang tidak dapat
disediakan oleh tanah. Unsur hara N, P, dan K merupakan tiga unsur hara makro utama yang
dibutuhkan tanaman kelapa sawit. Ketiga unsur hara tersebut dapat disuplai dari pupuk majemuk
(Sukmawan et al., 2015) Dosis pupuk NPK untuk tanaman kelapa sawit menghasilkan dengan
umur 9-13 tahun menggunakan dosis pemupukan sekitar 3-4 kg per pohon. Urutan pemupukan
kelapa sawit pada tahap ini dilakukan 2 kali dalam setahun, yaitu pada awal musim hujan.
Pemberian pupuk pada awal musim hujan bertujuan untuk memberikan nutrisi yang cukup saat

tanaman memasuki masa pertumbuhan aktif dan pembentukan tandan buah. (Bagaskara, 2022)
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Berdasarkan informasi diketahui bahwa kelapa sawit pada musim kemarau mengalami
kerusakan komponen generatif, untuk mengatasi kerusakan tersebut perlu dilakukan pemupukan
dengan dosis yang dianjurkan pada tanaman sawit yaitu dengan dosis 3-4 kg NPK/pohon. Oleh
karena itu perlu diadakan nya aplikasi pemupukan kelapa sawit menggunakan pupuk NPK

terhadap kelapa sawit pasca musim kemarau.

1.2. Tujuan
Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah :

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis hara NPK yang paling tepat pada tanaman
kelapa sawit pasca kemarau dan mempelajari respon tanaman sawit di lahan rawa lebak terhadap
pupuk NPK

1.3. Hipotesis
Adapun hipotesis dari kegiatan penelitian ini adalah :
Diduga pemberian pupuk NPK 4 kg/tanaman berpengaruh pada recovery tanaman kelapa

sawit pasca kemarau.

1.4. Manfaat
Adapun manfaat dari kegiatan penelitian ini adalah :
Diketahuinya dosis hara NPK pertanaman yang tepat untuk pemulihan tanaman sawit pasca

kemarau di lahan rawa lebak.
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